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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Toko tradisional saat ini sebagian besar berada dalam posisi yang lemah
(Utomo, 2011). Hal ini disebabkan karena pertumbuhan industri ritel yang sangat
pesat mempengaruhi pola pikir masyarakat sehingga masyarakat mengubah gaya
konsumsi mereka dengan lebih memilih berbelanja di minimarket, supermarket,
atau hypermarket yang memberikan suasana yang lebih nyaman. Pertumbuhan
ritel modern selain itu juga dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam
membeli barang dengan preferensi harga yang relatif lebih murah (Hingley etal.,
2009).

Perkembangan toko ritel modern di Indonesia terus berkembang. Indonesia
masih bertahan di 10 besar dalam Global Retail Development Index (GRDI) 2017
yang dirilis oleh lembaga konsultan A.T Kearney. Pasar ritel Indonesia pada tahun
2017, berada di posisi 8 dari 30 negara berkembang di seluruh dunia. Indonesia
dalam daftar GRDI 2017, memperoleh skor 55,9 dari skor tertinggi 100 dan
berada di urutan 8. Posisi ini turun dari tahun sebelumnya yang berada di urutan 5.

10 Negara dengan Skor Terbesar dalam Global Retail Development Index 2017
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Gambar 1.1 Global Retail Development Index (GRDI) 2017
Pertumbuhan minimarket di Indonesia di atas 15% per tahun hal ini
berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) yang
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disampaikan oleh Ketua Aprindo Roy N Mandey pada tanggal 27 Januari 2019.
Salah satu jenis usaha ritel yang masih sangat prospektif adalah adalah
minimarket, perubahan gaya hidup modern mendorong konsumen lebih suka
berbelanja kebutuhan ritel di tempat terdekat. Potensi pembukaan minimarket
masih dapat buka sampai dengan 1000 gerai per tahun. Pengusaha minimarket
terlinat lebih optimis di tahun ini, alasannya tentu karena perbaikan kondisi
ekonomi yang di proyeksikan mencapai 5% sampai dengan 5,4% yang
disampaikan oleh Gubernur Bank Indonesia pada tanggal 16 Mei 2019.

Catatan pemerintah, 65% retailer, khususnya minimarket yang tersebar di
seluruh Indonesia masih dioperasikan oleh badan usaha besar, termasuk pemilik
minimarket itu sendiri, seperti jaringan Indomaret dan Alfamart, sedangkan 35%
sisanya dioperasikan oleh individu atau komunitas yang membeli hak waralaba,
hal ini disampaikan oleh Menko Perekonomian Darmin Nasution pada tanggal 30
Mei 2017. Pemerintah ingin memperluas jaringan minimarket, yang dikelola oleh
rakyat sendiri sehingga ekuitas dapat dirasakan tepat di daerah.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) memproyeksikan,
jumlah penduduk Indonesia pada 2025 mencapai 284 juta jiwa. Data yang dilansir
olen The Pew Forum on Religion & Public Life, dari jumlh tersebut, penganut
agama Islam di Indonesia sebesar 249,9 juta jiwa atau 88% dari total penduduk.
Jumlah itu merupakan 13% dari seluruh umat muslim di dunia. Potensi pasar umat
Islam inilah yang merupakan market terbesar yang bila dimanfaatkan dengan
tepat, maka dapat menjadi sebuah bisnis ritel yang dapat menyaingi dua pemain
besar minimarket yang telah ada (Indomaret dan Alfamart).

1.2. Ildentifikasi Masalah

Bisnis minimarket terutama di kota-kota besar yang telah ada saat ini
misalnya Alfamart dan Indomaret pada saat ini tumbuh semakin pesat dan saat ini
menjangkau hampir semua wilayah mulai dari perumahan, perkantoran, kawasan
industri, hingga kawasan pendidikan. Jaringan minimarket besar dan nasional
seperti Alfamart dan Indomaret demikian pula dengan minimarket berkonsep
Islam lainnya seperti 212 Mart, Kita Mart saat ini belum masuk ke Institusi
Pendidikan Islam berformat boarding yaitu pondok pesantren, hal ini merupakan

suatu peluang bisnis yang merupakan ceruk pasar dan belum tersentuh.
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1.3.  Bisnis yang Ditawarkan
1.3.1. Solusi

Potensi pasar ritel modern berdasarkan data yang disampaikan masih
sangat terbuka dan masih akan terus tumbuh. Minimarket yang saat ini telah
beroperasi berdasarkan pengamatan kami, masih terbuka peluang untuk
ditingkatkan kinerjanya. Hal ini dikarenakan harapan dan kebutuhan pelanggan
belum semuanya dapat terpenuhi. Share minimarket lebih tinggi dibandingkan
dengan supermarket. Penjualan minimarket naik 7,4% sedangkan supermarket
turun 5,2%, hal ini berdasarkan survei yang dilakukan Nielsen di kuartal 111 2018.

Saat ini pertarungan minimarket besar seperti Indomaret dan Alfamart di
lingkungan perumahan dan jalan besar yang masif serta pelayanan online, maka
kami bermaksud mengembangkan minimarket halal di Institusi Pendidikan Islam
yang belum “dilirik” oleh pemain besar jaringan minimarket. Semua harapan dan
kebutuhan tersebut akan diterapkan agar menjadi solusi inovatif yang dapat
meningkatkan Sustainable Competitive Advantage usaha minimarket yang akan
dibentuk ini.
1.3.2. Definisi Bisnis

Penyusunan Business Plan ini mengupas tentang strategi business plan
pengembangan perusahaan bernama Noor Halal Minimarket yang berpusat di
Bogor, Jawa Barat. Noor Halal Minimarket hingga Juni 2019 baru memiliki
sembilan toko yang beroperasi sejak September 2017, maka perlu dibuat suatu
Business Plan untuk pengembangan Noor Halal Minimarket dari minimarket
lokal menjadi minimarket berskala nasional dalam jangka waktu 5 tahun kedepan.
Jumlah Institusi Pendidikan Islam yang mencapai ribuan di seluruh Indonesia,
merupakan suatu pangsa pasar yang sangat besar. Noor Halal Minimarket telah
berjalan di beberapa Institusi Pendidikan Islam, khususnya di Pondok Pesantren
dengan total sembilan gerai. Berikut ini disampaikan data Pondok Pesantren yang

telah dibuka Noor Halal Minimarket yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Noor Halal Minimarket yang sudah beroperasi

No Nama Institusi Pendidikan Jumlah Kapasitas | Jumlah Waktu
Santri 2019* | Santri** Gerai Berdirinya Noor
Halal Minimarket
1 | Nuraida Islamic Boarding 400 600 1 September 2017
School
2 | Ma’had Tahfizh Al Qur’an Al 450 2000 1 Oktober 2017
Imam Asy Syathiby
3 | Al Fityan Boarding School 520 5000 2 Maret 2018
Al Wafi International Boarding 700 4000 1 Oktober 2018
School
5 | Madinatul Qur’an 300 500 1 April 2019
6 | Alwafa Islamic Boarding 500 1000 2 Juni 2019
School
7 | Al wildan Bekasi 400 400 1 Juni 2019
Total Toko 9

*) sumber bagian akademik ponpes sekolah/ponpes
**) daya tampung santri belum terisi penuh karena rata-rata baru berdiri sekitar 2 tahun yaitu di tahun 2017

Berdasarkan data pada tabel diatas potensi pengembangan Noor Halal Minimarket
dari sisi omset dan kapasitas sangat dimungkinkan karena daya tampung santri
belum terisi penuh demikian juga dengan guru dan pegawai pondok pesantren, ini
merupakan peluang yang sangat baik bagi pengembangan Noor Halal Minimarket.
1.3.3. Visi dan Misi
Noor Halal Minimarket adalah anak perusahaan dari Holding PT Global

Halal Integra, yang mana memiliki beberapa unit usaha diantaranya, adalah:

e Palm Zuiker (produsen gula aren serbuk)

e Belgi Bread (produsen roti dan cake)

e PT. Global Amanah Distribusi (perusahaan distributor Consumer Goods)

e Noor Halal Minimarket (toko ritel)
Noor Halal Minimarket memulai usaha pada bulan September 2017, dengan
membuka gerai minimarket pertamanya di Nuraida Islamic Boarding School, di
Sentul, Bogor, Jawa Barat. Pendirian minimarket dengan fokus di dalam institusi

pendidikan Islam, khususnya yang berkonsep boarding atau asrama.
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Visi:

“Menjadi Jaringan Minimarket Halal Modern Terpercaya di Institusi Pendidikan

Islam Se-Indonesia”

Misi:

1. Menjalankan usaha sesuai dengan syariat Islam yaitu menyediakan produk
yang halal bagi pelanggan dan menjalankan bisnis tanpa riba

2. Menjalin kemitraan yang saling menguntungkan dengan para pihak.

3. Memberikan harga yang terbaik kepada pelanggan melalui konsep grosir
dengan strata harga.

4. Peningkatan berkelanjutan sumber daya manusia sebagai asset penting
perusahaan.

5. Memberikan kecepatan pelayanan dan proses yang efisien dengan
menggunakan system digital dan sosial media.

6. Berkontribusi terhadap Lingkungan dan Masyarakat.

Tagline Noor Halal Minimarket

Tagline dari  Noor Halal Minimarket adalah “THE HALAL

MINIMARKET” yang sesuai dengan nama perusahaan yang ingin

menggambarkan branding Noor Halal sebagai Minimarket khusus produk halal.



